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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Monitoring dan evaluasi merupakan salah satu bagian dari
siklus manajemen, termasuk manajemen pembangunan. Hasil
monitoring dan evaluasi pelaksanaan  program/ kegiatan
pembangunan diperlukan sebagai umpan balik dalam proses
perencanaan  program/kegiatan, perumusan kebijakan dan
pengambilan keputusan.

Evaluasi kegiatan program dan anggaran kinerja
menggunakan format dengan pendekatan indikator kinerja dengan
menggunakan alat ukur kerangka logis (input, output, outcome,
benefit dan impact). Indikator kinerja ini digunakan untuk
meyakinkan bahwa kinerja yang dilakukan menunjukkan kemajuan
dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan
Pengendalian dan Evaluasi terhadap pelaksanaan rencana
pembangunan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun
2006, disebutkan bahwa monitoring merupakan suatu kegiatan
mengamati secara seksama suatu keadaan atau kondisi, termasuk
juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan tujuan agar semua
data masukan atau informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan
tersebut dapat menjadi landasan dalam mengambil keputusan
tindakan selanjutnya yang diperlukan. Tindakan tersebut
diperlukan seandainya hasil pengamatan menunjukkan adanya hal
atau kondisi yang tidak sesuai dengan yang direncanakan semula.

Tujuan Monitoring untuk mengamati/mengetahui
perkembangan dan kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta
antisipasinya/upaya pemecahannya.

Evaluasi merupakan proses menentukan nilai atau pentingnya
suatu kegiatan, kebijakan, atau program. Evaluasi merupakan
sebuah penilaian yang seobyektif dan sesistematik mungkin
terhadap sebuah intervensi yang direncanakan, sedang

berlangsung atau pun yang telahdiselesaikan.



Hal-hal yang harus dievaluasi yaitu proyek, program, kebijakan,
organisasi, sektor, tematik, dan bantuan Negara. Kegunaan
Evaluasi, adalah untuk:

1. Memberikan informasi yg valid tentang kinerja kebijakan,
program & Kkegiatan yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai &
kesempatan telah dapat dicapai ;

2. Memberikan sumbangan pada klarifikasi & kritik terhadap
nilai2 yg mendasari pemilihan tujuan & target ;

3. Melihat peluang adanya alternatif kebijakan, program, kegiatan
yanglebih tepat, layak, efektif, efisien;

4. Memberikan umpan balik terhadap kebijakan, program dan
proyek;
5. Menjadikan kebijakan, program dan proyek mampu

mempertanggungjawabkan penggunaan dana publik;

6. Mambantu pemangku kepentingan belajar lebih banyak
mengenaikebijakan, program dan proyek ;

7. Dilaksanakan berdasarkan kebutuhan pengguna utama yang
ditujuoleh evaluasi;

8. Negosiasi antara evaluator dan pengguna utama yang dituju
oleh evaluasi.

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi
masukan (input), keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap
rencana dan standar. Evaluasi merupakan merupakan kegiatan
yang menilai hasil yang diperoleh selama kegiatan pemantauan
berlangsung. Lebih dari itu, evaluasi juga menilai hasil atau
produk yang telah dihasilkan dari suatu rangkaian program
sebagai dasar mengambil keputusan tentang tingkat keberhasilan
yang telah dicapai dan tindakan selanjutnya yang diperlukan.

Pengendalian merupakan serangkaian kegiatan managemen
yang dimaksudkan untuk menjamin agar suatu program/kegiatan
yang dilaksanakan sesuai rencana yang ditetapkan Pimpinan
organisasi melakukan pengendalian pelaksanaan rencana
pembangunan sesuai dengan tugas dan kewenangan masing-
masing.

Evaluasi bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan
pengelolaan kegiatan, melalui kajian terhadap manajemen dan
output pelaksanaannya serta permasalahan yang dihadapi, untuk

selanjutnya menjadi bahan evaluasi kinerja program dan kegiatan



selanjutnya. Bentuk evaluasi berupa pengkajian terhadap

manajemen dan output pelaksanaannya serta permasalahan yang

dihadapi.

Pengendalian adalah serangkaian kegiatan manajemen yang
dimaksudkan untuk menjamin agar suatu program/kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang  ditetapkan.
Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan
pelaksanaan rencana pembangunan, mengidentifikasi serta
mengantisipasi permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul
untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin. Pemantauan
bertujuan untuk mengamati/mengetahuiperkembangan kemajuan,
identifikasi dan permasalahan serta antisipasi/upaya
pemecahannya.

Pengukuran Pencapaian Kinerja Kegiatan dilakukan untuk
memenuhi/menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam
rangka mewujudkan Visi dan Misi Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Banten. Pada Tahun 2022 kegiatan yang dilaksanakan Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Banten terdiri dari 3 (tiga) program
dengan 11 (sebelas) Kegiatan.

Pengukuran pencapaian kinerja dihitung berdasarkan target
dokumen Perjanjian kinerja yang ditetapkan di awal tahun anggaran
dibandingkan dengan realisasi capaian pada akhir periode
anggaran. Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang
berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi
kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui
perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja
terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta
sumber daya yang tersedia.

Tujuan dari penetapan Kkinerja :

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi
amanah untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas,
transparansi, dan kinerja Aparatur;

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja
aparatur;

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian



tujuan dan sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberian

penghargaan dan sanksi;

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan
monitoring, evaluasi dan supervisi atas
perkembangan /kemajuankinerja penerima amanabh;

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawali.
Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan

atau kegagalan pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT).
Pengukuran kinerja mencakup penilaian indikator kinerja sasaran
yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK). Pengukuran kinerja
dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan
realisasinya. Persentase capaian dihitung dengan rumus bahwa
semakin tinggi realisasi menggambarkan pencapaian rencana
tingkat capaian yang semakin baik.

Penetapan kinerja tahun 2022 merupakan tahun ke-5
Renstra Dinas Ketahanan Pangan, dengan penetapan kinerja
sebagai berikut :

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten memiliki fungsi Membantu

Gubernur dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan

otonomi daerah dan tugas pembantuan di bidang Ketahanan Pangan.

Melaksanakan fungsi :

a. Penyediaan infrastruktur dan seluruh pendukung kemandirian pangan
pada berbagai sektor sesuai kewenangan Daerah provinsi;

b. Penyediaan dan penyaluran pangan pokok atau pangan lainnya sesuai
dengan kebutuhan Daerah provinsi dalam rangka stabilisasi pasokan dan
harga pangan;

c. Pengelolaan cadangan pangan provinsi dan menjaga keseimbangan
cadangan pangan provinsi;

d. Penentuan harga minimum daerah untuk pangan lokal yang tidak
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat;

e. Promosi pencapaian target konsumsi pangan perkapita/tahun sesuai
dengan angka kecukupan gizi melalui media provinsi;

f. Penyusunan peta kerentanan dan ketahanan pangan provinsi dan
kabupaten/kota;

Penanganan kerawanan pangan provinsi;

h. Pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan pada



kerawanan pangan yang mencakup lebih dari 1 (satu) Daerah

kabupaten/kota dalam 1 (satu) Daerah provinsi;

Pelaksanaan pengawasan keamanan pangan segar distribusi lintas Daerah

kabupaten/kota;

B. Perjanjian Kinerja
Perjanjian Kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansiyang lebih tinggi kepada pimpinan instansiyanglebih rendah
untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator
kinerja. Diharapkan melalui perjanjian Kkinerja, terwujudlah komitmen
penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas
kinerja terukur tertentu berdasarka tugas, fungsi dan wewenang serta sumber
daya yang tersedia. Perjanjian kinerja Dinas Ketahanan Pangan Provinsi

Banten Tahun 2022 perubahan adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Tahun 2022

| Indik:

ningkatnya | Indeks
Ketahanan Pangan Pangan Daerah
Daerah yang Terjaga

Meningkat | Program Keterjangkauan / 86,50 %
nya Peningkatan akses pangan
Ketahanan | Diversifikasi Dan
Pangan Ketahanan 7
Yang Pangan Pemanfaatan Pangan 82,50%
Terjaga Masyarakat
Progam Ketersediaan Pangan 94,50 %
Penanganan
Kerawanan
Pangan
Progam Produk Pangan Segar 10 %
Pengawasan Asal Tumbuhan (PSAT)
Keamanan yvang terdaftar atau
Pangan tersertifikasi

C. Rencana Anggaran Tahun 2022
Berdasarkan penetapan APBD Provinsi Banten Tahun 2022, Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Banten mendapatkan alokasi anggaran sebesar
Rp.17.770.368.000,-.
Melalui mekanisme perubahan APBD 2022, berdasarkan PMK Nomor



140/PMK.07/2022 dan PMK Nomor 170/PMK.07/2022 Tentang Dana
Insentif Daerah untuk penghargaan Penghargaan Kinerja Tahun Berjalan
Pada Tahun 2022 Periode I dan Periode Il kepada 125 daerah yang terdiri dari
provinsi, kabupaten, dan kota. Hal itu bertujuan untuk memacu Pemerintah
daerah agar terus melakukan perbaikan kinerja daerah dalam rangka
mendukung kebijakan pemerintah dalam percepatan pemulihan ekonomi
nasional. Dimana Penggunaanya disini untuk mendukung percepatan
pemulihan ekonomi di daerah, antaranya adalah untuk perlindungan sosial
seperti bansos, kemudian dukungan dunia usaha terutama untuk mikro kecil
dan menengah, dan atau upaya penurunan tingkat inflasi daerah, anggaran
mengalami penyesuaian untuk memperkuat ketahanan pangan masyarakat
sehingga anggaran menjadi Rp. 49.407.075.000,- bertambah sebesar Rp.
31.636.707.000, mengalami peningkatan sebesar 178,03 %.

Tabel 2.6
Anggaran Belanja Langsung Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2022

Progam Penunjang Urusan 16.237.568.000 18.941.245.000
Pemerintah Daerah Provinsi

2 Program Peningkatan 1.024.800.000 29.957.830.000
Diversifikasi Dan
Ketahanan Pangan
Masyarakat

3 Progam Penanganan 200.000.000 200.000.000
Kerawanan Pangan

4 Progam Pengawasan 308.000.000 308.000.000
Keamanan Pangan




BAB 11
CAPAIAN REALISASI ANGGARAN DAN REALISASI KINERJA

A. Capaian Realisasi Kinerja

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, dengan

sasaran untuk Tercapainya Penyelenggaraan Pemerintahan yang Akuntabel,

Efektif, dan efisien. Adapun indikator kinerja program yang ingin dicapai

yaitu:

)

Capaian kesesuaian dengan Parameter penilaian dokumen perencanaan,
evaluasi dan pelaporan perangkat daerah(100%);

Persentase Sarana Prasarana Perkantoran yang mendukung kelancaran
tugas dan fungsi administrasi perangkat daerah (100%);

Persentase terwujudnya peningkatan kapasitas sumberdaya Aparatur
yvang mendukung kelancaran tugas dan fungsi SKPD (100%);

Persentase terwujudnya penata usaha keuangan dan pencapaian kinerja
program yang mendukung yang mendukung kelancaran tugas dan fungsi
SKPD (100%).

Program ini diimplementasikan melalui :

1,

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah, dimana Input Anggaran sebesar Rp. 139.021.000,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 138.846.000,00 atau 99,87% dan capaian fisik
mencapai 100%.

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dimana Input Anggaran sebesar
Rp. 16.256.387.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 16.040.394.558,00
atau 98,67% dan capaian fisik mencapai 100%

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Daerah, dimana input anggaran
sebesar Rp. 20.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 20.000.000,00
atau 100% dan capaian fisik mencapai 100%

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, dimana Input
Anggaran sebesar Rp. 494.853.000,00 dengan realisasi sebesar Rp.
483.221.850,00 atau 97,65% dan capaian fisik mencapai 100%.

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
dimana Input Anggaran sebesar Rp. 1.370.554.000,00 dengan realisasi
sebesar Rp. 1.246.100.285,00 atau 90,92% dan capaian fisik mencapai
100%. Kendala penyeapan anggaran ini dikernakan berlebihnya anggaran
pembayaran listrik.

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah



Daerah, dimana Input Anggaran sebesar Rp. 528.872.000,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 525.233.850,00 atau 99,31% dan capaian fisik
mencapai 100%.

7. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah (UPTD), dimana Input
Anggaran sebesar Rp. 89.058.000,00 dengan realisasi sebesar Rp.
85.124.662,00 atau 95,58% dan capaian fisik mencapai 100%.

8. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah (UPTD), dimana Input Anggaran sebesar Rp. 42.500.000,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 39.598.500,00 atau 93,17% dan capaian fisik
mencapai 100%.

II. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat,
dengan indikator kinerja program yaitu : Keterjangkauan/akses pangan

sebesar dengan capaian 85,58% dan Pemanfaatan Pangan dengan capaian

sebesar 83,89%. Program ini diimplementasikan melalui :

1. Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya
sesual dengan Kebutuhan Daerah, Output kegiatannya Tersedianya
Informasi ketersediaan dan kebutuhan pangan pokok, serta terbinanya
Lembaga Distribusi pangan masyarakat dalam rangka stabilitasi pasokan
dan harga pangan, dimana Input Anggaran sebesar Rp. 361.000.000,00
dengan realisasi sebesar Rp. 334.714.000,00 atau 92,72% dan capaian
fisik mencapai 100%. Dengan sub kegiatan antara lain :

a) Penyediaan Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan
Makanan, dengan output yaitu : 1) Pelaksanaan Rakor Hari Besar

Keagamaan Nasional (HBKN); 2) Penyusunan Dokumen NBM Provinsi

Banten; dan 3) Penyusunan Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan

Pangan

b) Pengembangan Kelembagaan dan Jaringan Distribusi Pangan, dengan
outpu Pembinaan Distribusi

Lembaga Pangan

(LDPM/LUPM, Gapoktan/PUPM dan TTI/TTICD) (11 Lembaga).

Masyarakat

Pelaksanaan Gelar Pangan Murah
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JUMLAH

~N

Desember 2022

13 Kali

Kota Serang

Rutin

Permintaan Pemkot

Kab. Pandeglang

Permintaan Pem.Kab
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Fasilitasi Distribusi Pangan

Kelompok Volume Besaran

Tani ‘ (Ke) (Rp) Keterangan

No Bulan Jenis Komoditas

2. Kegiatan Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan Provinsi,
Output kegiatannya adalah Meningkatnya Pengelolaan Cadangan Pangan
Pemerintah (CPP) dan Tersusunnya Dokumen Kebijakan Ketahanan Pangan,
dimana Input Anggaran sebesar Rp. 29.091.830,00 dengan realisasi
sebesar Rp. 28.891.054.771,00 atau 99,31% dan capaian fisik mencapai
100%. Dengan Sub Kegiatan antara lain :

a) Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal dengan output Data
Inventarisasi sumber daya pangan berdasarkan komoditas (1
Dokumen)

b) Koordinasi, Sinkronisasi dan Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah
Provinsi dengan output Cadangan Pangan Pemerintah 1738 Ton.

Rekapitulasi CPP Provinsi Banten (Bulog)

2011 5 124.000 ' £ 25.772 98.228

1

2 2012 98.228 68.300 2.000 10.162 154.366
3 2013 98.228 20.000 24.385 2.511 147.470
4 2014 147.470 14.635 32.598 1.349 128.157
5 2015 128.157 90.819 81.213 8.373 129.391
6 2016 128.157 “ 54.143 - 75.248
7 2017 75.248 33.000 - = 108.248
8 2018 108.248 116.000 - 15.313 208.935
9 2019 208.935 45.000 * 4.652 249.283
10 2020 249.283 985.916 = 780 1.234.419
11 2021 1.234.419 211.100 1.137.680 6.055 301.784

12 2022 301.784 - 86.790 214.994

Stok Akhir  Pengadaan Stok Akhir

Shien S e Pengadaan Stok Akhir Pengadaan Stok Akhir
Provinsi Banten £200,000.00  200.000,00 1.708.770,00 214.994,01

—

Kabupaten Pandeglang 100.000,00  100.000,00 60.825,00 40.952,23 0 2987,00 320.662,00 8196600  71.94200  33.967,00
Kabupaten Lebak 0 0 140.000,00 112.985,36 555 0 0,00 10813100 4689100 6590200  12.402,00

Kabupaten Tangerang 100.000,00  100.000,00 119.054,12 118.274,60 & 000 13.480,00 1413000 7245000  46.436,00
Kabupaten Serang 100.000,00  100.000,00 519.000,00 337.050,00 &5 1.19800 273.712,00 6026540 8246000  59.910,00
Kota Tangerang 100.000,00  100.000,00 85247155 530.935,00

Kota Cilegon 100.000,00  100.000,00 148.088,00 62.905,00 i

Kota Serang
Kota Tangerang Selatan

100.000,00 64.400,00 18.778,13 156.927,00  76.777,00

100,000,00 20784279 204,165,00 EEEEIEE

(o
/Kot

Jumlah Provinsi 200,000.00  200.000,00 1.708.770,00 214.994,01

TOTAL 900,000,00  900,000,00 3,820,451.46  1,641,039.31

4.185,00 872.912,00 280.02940 292,754,00 ISZ.TISEI




Penyaluran Bantuan Beras dalam rangka Perlindungan Sosial

Jumlah (Ton) T

Lokasi

iRET.

_ Kegiatan

Pengadaan Beras untuk Pengendalian
Inflasi (DID) Kinerja utk disalurkan
kepada masyarakat (Perlindungan
Sosial/Bantuan Sosial)

1.538,29 Ton

- 8 Kabupaten/Kota

Pengadaan Beras untuk Pengendalian
Inflasi (DID) Kinerja utk disalurkan
kepada masyarakat (Perlindungan

1.056,82 Ton

8 Kabupaten/Kota |

Penyaluran Bantuan Beras dalam rangka Perlindungan Sosial yang
sudah tersalurkan di Tahun 2022

KAB/KOTA KECAMATAN

KAB. SERANG o)
KOTA.

SERANG .
KAB.LEBAK 16
JUMLAH 34

- DESA  JUMLAH KK
128 10,568
67 8,693
195 26,279
390 L AsEADE

- JUMLAH BERAS
' (Kg)

105,680

86,930

262,790

3. Kegiatan Penentuan Harga Minimum Daerah untuk Pangan Lokal yang

tidak ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, dimana Input Anggaran sebesar
Rp. 155.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 142.594.000,00 atau

92% dan capaian fisik mencapai 100%. Sub Kegiatan Koordinasi dan

Sinkronisai Penentuan Harga Minimum Pangan Pokok Lokal, Output yang

dihasilkan adalah Dokumen Harga Minimum Pangan Lokal (2 Dokumen).

Perkembangan Harga Pangan Strategid Tingkat Konsumen Provinsi Banten
Tahun 2022
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Kondisi Harga Pangan Rata-rata Tingkat Konsumen Provinsi Banten

Tahun 2022
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4. Kegiatan Promosi Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun
sesuai dengan angka Kecukupan Gizi melalui Media Provinsi, Output
kegiatannya Tercapainya diversifikasi pangan masyarakat berdasarkan
beragam , bergizi, seimbang dan aman (B2SA), dimana Input Anggaran
sebesar Rp. 350.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp.
333.938.000,00 atau 95,41% dan capaian fisik mencapai 100%. Dengan
Sub Kegiatan antara lain :

a) Promosi Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal dengan output Gerakan diversifikasi pangan lokal (2 kegiatan) dan
Pemanfaatan lahan perkarangan masyarakat (2 kegiatan)

b) Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Advokasi, Edukasi, dan
Sosialisasi Konsumsi Pangan Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman
(B2SA) dengan output Edukasi dan sosialisasi pola konsumsi pangan
B2SA di masyarakat (2 kegiatan) dan Promosi konsumsi pangan B2SA

berbasis sumberdaya local (2 kegiatan).

Rata-Rata KHelompok Makanan Atas Rata-Rata Konsumsi Kalori
dan Protein per Kapita Tahun 2019-2021

RATA-RATA KONSUMSI

RA‘!‘A-RATA KONSUMSI KALORI PROTEIN PER KAPITA
PER KAPITA SEHARI MENURUT SEHARI MENURUT
o KELOMPOK KELOMPOK MAKANAN DAN KELOMPOK
MAKANAN KLASIFIKASI DAERAH DI DAN KLASIFIKASI
PROVINSI BANTEN (KKAL) DAERAF DI PROVINSI
2019 2020 2021 2019 2020 021
1 Padi-padian B2H.63 FELR. 4 B85 34 19.5 19,76 20.83
= Umnbi-wunbian 32,15 36,09 a4z, 16 0,34 .37 O, a2
3 Ilcaan S3.64 53,78 55 80 9 58 9,68 9. 91
a Daging TH,7a BO,00 55,26 5,05 5,12 5.41
S Telur dan susu 71,23 71.23 7O.18 3,92 4,11 3. 00
(=] Sayuir- Savuiran 37,8 3T, TS 39.92 2.07 2.05 2.13
z :“""’“““’ 55,84 56.85 s8,13 5,40 5,52 5.67
ﬂ(_‘[‘.']sul]
8 Buah-buahan a443 .78 41.65 20 .00 0.51 0.48 O.4 1
9 Minyalk cdanr = - - - %
Lerisaie 2TT.IS 282 . A48 307.54 0,00 0,00 0,08
B a‘::_;‘:::_‘ﬂn e Y TE OO0 B2 G2 o. 72 o. 78 o, 77
11 Burmibu- g 2
il 12,79 14,40 144,31 0.51 0.56 0.57
e IK‘.’"""’“"' 65.05 63.01 65.21 1.35 1.33 1.37
minnya
B N v e =i 613,15 s01.81 s12.60 18.03 17.54 15.22
inwuman Jadi
Jurnlah =2 248 .65 2. 250,56 2. 259 08 67,07 67,30 66,69

Siarrilrer SIS Prowens: Banton, 20210




Pola Pangan Harapan Provinsi

NO. INDIKATOR TAHUN |TARGET |CAPAIAN |Satuan [Sifat Data
524 | Kualitas konsumsi pangan yang diindikasikan oleh skor Pola Pangan Harapan i A %013] % [rahunan

: (PPH) dan tingkat konsumsi ikan 2021 91,14 8399] %  [|Tahunan

2022+ 92,5 84,91 % Tahunan

No BidangUrusan Sub Elemen i — WA::o e Satuan | SfatData

1 2 3 4 5 3 7 8 3 10

1 |KetahananPangan  [Skor pola pangan harapan (PPH) 94.0 93.17 90.13| 83.99| 8491 %  [Tahunan
11 Pola Konsumsi Padi-Padian (Skor PPH Standar 25,0) 25.00 25.00) 5.00[ 2500 2500 % [Tahunan
12 Pola Konsumsi Umbi-Umbian (Skor PPH Standar 2,5) 10 140 110 o8 106) % [Tahunan
13 Pola Konsumsi Pangan Hewani(Skor PPH Standar 24 0) 24.00 20.61 24,m| 23.33] Zd.wl % Tahunan
14 Pola Konsumsi Minyak dan Lemak (Skor PPH Standar 5,0) 50 5.00 so0) 500  s500] % [tahunan
15 Pola Konsumsi Buah/Biji Berminyak (Skor PPH Standar 1] 0.10 0.10 o.su| 0.28 o.zs[ %  [Tahunan
16 Pola Konsumsi Kacang-Kacangan (Skor PPH Standar 10,0) 7.5 10.00] E,EU[ 5.74) 5.98 % Tahunan
17 Pola Konsumsi Gula (Skor PPH Standar 2,5) 104 1.06 zso| 115 117 %  [Tahunan
18 Pola Xonsumsi Sayur dan Buah (Skor PPH Standar 30,0) 30.00 30.00 !ﬂ_ml 22.52] 22.47 % [Tahunan
18 Pola Konsumsi Lain-Lain (Skor PPH Standar 0,0 0.00 0.00 O,COI 0.00 0.00] % [Tahunan

Tabel 4. Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan Pangan Provinsi
Banten Tahun 2022

i

Padi-padian 1,552 64.7 0.5

1.

2. |Umbi-umbian 48 2.0 0.5
3. |Pangan Hewani 276 11.5 2.0
4. |Minyak dan Lemak 380 15.8 0.5
5. |Buah/biji berminyak 28 1.1 0.5
6. |Kacang-kacangan 145 6.0 2.0
7. |Gula 105 4.4 0.5
8. [Sayuran dan buah 141 5.9 5.0
9. |Lain-lain - - -

Jumlah 2,674 1114

AKE = 2400 kkal/kap/hari

III. Program Penanganan Kerawanan Pangan dengan indikator kinerja program

yaitu : Ketersediaan pangan dengan capaian kinerja sebesar 89,37%, program
ini diimplementasikan melalui Kegiatan Penanganan Kerawanan Pangan
Kewenangan Provinsi, dengan sub kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi
Penanganan Kerawanan Pangan Provinsi yang beroutput Terlaksananya
penanganan 30 Kecamatan Daerah Rawan Pangan di 4 Kabupaten berdasarkan
indikator rasio ketersediaan pangan (NCPR). Input Anggaran sebesar Rp.
200.000.000,00, dengan realisasi sebesar Rp. 171.247.600,00 atau 85,62%
dikarenakan ada efisiensi dari kontrak pengadaan beras dan efisiensi dari
honorarium. Adapun Capaian fisiknya sebesar 100%.

Penyebab Kerentanan Pangan di 18 Kecamatan Rentan Rawan Pangan di
Provinsi Banten:

1. Rasio konsumsi normatif terhadap produksi tinggi

2. Persentase kemiskinan tinggi

3. Akses air bersih kurang

4. Angka kesakitan tinggi



Sebaran Wilayah Prioritas 1-6 Berdasarkan Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota

2

0% o
o
| Tongerans’ TR 4% B
Tangerang

0% 0%
Kota Tangerang 0% 0%
Kota Cilegon 0% 0%
Kota Serang 0%

Kota Tangerang Sela 0%

0%

0% 0%

2022

Kabupaten/ Kota Kecarmatan

100%

100%

Keterangan

Rentan

1..500 %
100%
100%
100%
100%
100%

Rentan
Agak Rentan
Agak Rentan

Agak Rentan

1 Tangerang Cisauk

2 Tangerang e

3 Tangerang N

4 Tangerang

5 Pandeglang

6 Tsﬁaeranﬁ Cikupa

e Tangerang Kelapa Dua

B8 Tangerang

9 Tangerang o

Gunung Kaler

Agak Rentan

Agak Rentan

10 Tangerang Kemirl Agak Rentan
11 ;Iangerar357 N " Sepatan Aok Rentan
,_ -;{ Yangerang - Sepatan Tumur " Al k Rentan
13 Tangerang B Pakuhaji ... AuskRentsn,
14 Tangerang . Teluknaga b Agak Rentan
15 Serang Waringinkurung AgakRentan
16 Serang i Pulo Ampel . OeakRentan
17 Kota Serang_ IR 17 5L S Agak Rentan
18 Kota Serang Kasemen Agak E_entag i

Kecamatan dengan Peringkat dan Indeks Ketahanan Pangan Tertinggi

Wilayah Kabupaten/Kota 2021

WILAYAH KABUPATEN

Peringkat Kabupaten Kecamatan IKP Peringkat Kota
1 Lebak Panggarangan 84,54 7 :
2 Lebak Bojongmanik 82,54
3 Pandeglang Patia 81,81
4 Pandeglang Cikeusik 80,92
5 Serang Binuang 80,03 -] Cilegon

WILAYAH KOTA

Kecamatan

Jombang

IKP

80,17

Kecamatan dengan Peringkat dan Indeks Ketahanan Pangan Terendah

Wilayah Kabupaten/Kota 2021

WILAYAH KABUPATEN

Peringkat Kabupaten
121 Tangerang
120 Tangerang
119 Tangerang
118 Tangerang
117 Tangerang

Kecamatan IKP
Cisauk 30,09
Kosambi 43,9
Pagedangan 46,58
Curug 49,28
Sepatan 52,12

Peringkat
34
33
32
31

30

WILAYAH KOTA

Kota
Serang
Serang
Cilegon
Cilegon

Serang

Kecamatan
Kasemen
Curug
Pulomerak
Ciwandan

Walantaka

IKP
31,75
36,78
54,50
54,78

55,24



IV. Program Pengawasan Keamanan Pangan dengan indikator kinerja program
yaitu : Produk Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) yang terdaftar atau
tersertifikasi dengan capaian kinerja sebesar 70,09%, program ini
diimplementasikan melalui Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Keamanan
Pangan Segar Distribusi Lintas Daerah Kabupaten Kota. Input Anggaran
sebesar Rp. 308.000.000,00 dengan realisasi Rp. 268.903.576,00 atau
87,31%. Adapun realisasi fisik mencapai 100%. Kegiatan ini memiliki
beberapa sub kegiatan dianataranya :

a. Penguatan Kelembagaan Keamaanan Pangan Segar dengan output
Pengawasan keamanan PSAT melalui uji sampel PSAT di peredaran (30
sampel PSAT).

b. Sertifikasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Lintas Daerah
Kabupaten/Kota dengan output terlaksanannya Pemberian jaminan mutu
dan keamanaan pangan melalui sertifikasi PSAT di tingkat pelaku usaha
(20 No Sertifikasi PSAT).

c. Registrasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Lintas Daerah
Kabupaten/Kota dengan output terlaksanannya Pemberian jaminan mutu
dan keamanaan pangan melalui Registrasi PSAT di tingkat pelaku usaha
(30 No Registrasi PSAT).

Kots Tengersng
133 Sartifikat /[ Ragister
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Rekapitulasi Sertifikat dan Register Pangan Segar Asal Tumbuhan Tahun 2022

No. Jenis Jumlah

1. Sertifikasi Prima 3 1
2, Sertifikasi Jaminan Mutu Hidroponik 0
3. Nomor Register PSAT 66
4. Nomor Rumah Pengemasan 2
6 Health Certificate &)
7 SPrrB 7

Jumlah 76

B. Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten sampai dengan
Triwulan IV Tahun 2022 sebesar Rp. 48.720.971.652,00 atau 98,61% dari
total pagu anggaran Rp. 49.407.075.000,00. Realisasi tahun 2022 secara
keseluruhan lebih tinggi dibandingkan realisasi tahun sebelumnya yang

mencapai 88,98%. Berikut disajikan Target dan Realisasi Berdasarkan Program

dan Kegiatan.

Target dan Realisasi Belanja Berdasarkan Program dan Kegiatan

- Nama Program, Kegiatan, Sub Pagu Anggaran Ra;::::si Re;?f““’l Keuangan
Kegiatan & Tolok Ukur i =
= _ (Rp) ) = 1
BELANJA OPERASI 49.407.075.00 100 48.720.971.652 |

1 Kegiatan Perencanaan| 136.723.500 175.000

Penganggaran, dan Evaluas

Kinerja Perangkat Daerah

a Sub Kegiatan Penyusunar
Dokumen Perencanaar
Perangkat Daerah

b Sub Kegiatan Koordinasi dan
Penyusunan Dokumen RKA-

SKPD

139.021.000

54.196.000 100 54.196.000 | 99,68 175.0000

24.636.000 100 24.636.000 100 -

¢ Sub Kegiatan Koordinasi dar]
Penyusunan Dokumer|

Perubahan RKA-SKPD

5.400.000

100

5.400.000

100




No

Nama Program, Kegiatan, Sub
= ..Kegiatgan & "I'_t__h_‘Ioki-Ukur

(Rp.)

- Pagu Anggaran|

i

®p)

Realisasi Keuangan

_ Sisa Anggaran
(%)

» iR;__:-)

d

Sub Kegiatan Koordinasi dan
Penyusunan DPA-SKPD

15.900.000

15.900.000

100

€

Sub Kegiatan Koordinasi dan
Penyusunan Perubahan DPA-
SKPD

3.760.000

3.760.000

100

Sub Kegiatan Koordinasi dan
Penyusunan Laporan Capaiar]
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

4.500.000

100

4.500.000

100

Sub Kegiatan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah

54.196.000

100

54.196.000

100

2 Kegiatan Administrasi

Keuangan Perangkat Daerah

16.256.387.000

16.109837.058

146.549.942

a

Sub Kegiatan Penyediaan Gaji
dan Tunjangan ASN

15.853.677.00

0

15.714.027.058

139.649.942

b

Sub Kegiatan Penyediaan
Administrasi Pelaksanaan
Tugas ASN

352.710.000

345.810.000

6.900.000

Sub Kegiatan Pelaksanaar
Penatausahaan dar
Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD

15.000.000

100

15.000.000

Sub Kegiatan Koordinasi daf
Penyusunan Laporar
Keuangan Akhir Tahun SKPD

5.000.000

100

5.000.000

100

Sub Kegiatan Pengelolaan dar
Penyiapan Bahan Tanggapar
Pemeriksaan

5.000.000

100

5.000.000

100

Sub Kegiatan Koordinasi dan
Penyusunan Laporan
Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semest
eran SKPD

25.000.000

100

25.000.000

100

Kegiatan Administrasi
Kepegawaian Perangkat Daerah

20.000.000

-
[=]
(=]

|

20.000.000

a

Sub Kegiatan Pendidikan daf]
Pelatihan Pegawa
Berdasarkan  Tugas  dar
Fungsi

20.000.000

—
(=
(=]

20.000.000

Kegiatan Administrasi Umum
Perangkat Daerah

494.853.000

[
o

483.221.850

11.631.150

a

Sub  Kegiatan Penyediaar]
Komponen Instalas
Listrik /Penerangan Bangunar
Kantor

10.500.000

100

10.390.000

104.000

Sub Kegiatan Penyediaan
Peralatan dan Perlengkapan
Kantor

93.020.000

100

92.071.000

99,98

949.000

Sub Kegiatan Penyediaan
Bahan Logistik Kantor

188.264.000

183.616.000

97,53

4.648.000

Sub Kegiatan Penyediaan
Barang Cetakan dan
Penggandaan

50.000.000

49.950.000

99,90

50.0000

Sub  Kegiatan Penyediaar
Bahan Bacaan dan Peraturar|
Perundang-undangan

11.820.000

100

11.790.000

99,75

30.000

Sub
Penyelenggaraan
Koordinasi
SKPD

Kegiatar]
Rapa
dan Konsultas

136.136.000

100

130.323.850

95,73

5.812.150

Sub Kegiatan Penatausahaan
Arsip Dinamis pada SKPD

5.113.000

5.075.000

99,26

38.000

Kegiatan
Penunjang

Jas
Urusar

Penyediaan

Pemerintahan Daerah

1.370.554.00

0

1.246.100.285

90,29

124.453.715

a

Sub Kegiatan Penyediaan
Jasa Surat Menyurat

3.000.000

3.000.000

100

b

Sub Kegiatan Penyediaan Jasz
Komunikasi, Sumber Daya Aif
dan Listrik

285.424.000

180.805.421

65,35

104.618.579

Sub Kegiatan Penyediaan
Jasa Pelayanan Umum

1.082.130.000

Kantor

1.062.294.864

98,17

19.835.136




' Nama Program.Kegiatan, Sub
-Kegia_tan & Tolok Ukur

6 Kegiatan Pemeli

haraan Barang
Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

& Sub Kegiatan Penyediaan Jas3
Pemeliharaan,

Pemeliharaan

353.368.900 ;
batan
b  Sub Kegiatan Pemeliharaan 125.500.000 122.360.000 97,50 3.140.000
Peralatan dan Mesin Lainnya _
50.000.000 100

Kegiat 49.504.950 [ 9901 495.050
dan Prasarang
Pendukung Gedung Kanto
atau Bangunan Laing

e —_—-—
7 Kegiatan Administrasi Umum 89.058.000 85.124.662 95.58
| | 7 Romin R e e [ "8 "aaamaa
a Sub Kegiatan Penyediag 4.270.000 100 4.270.000 100,00
K_omponen Instalas|
Kantor -
l b Sub Kegiatan Penyediaan
. antor

100 24.969.000 98,47 388.000
Peralatan dan Perlengkapan
K
€ Sub Kegiatan Penyediaan 18.765.000 93,61 1.280.000
Bahan Logistik Kantor

d Sub Kegiatan Penyediaan 100 17.070.000 100
Barang Cetakan dan
2.900.000 96,67 100.000

Penggandaan
19.316.000 17.150.662 2.165.338
§  42.500.000 100 39.598.500 2.901.500
a Sub Kegiatan Penyediaan Jas

: 33.500.000 100 33.443.500 99,83 56.500
Pemeﬁharaan, iays
Pemeliharaan  dap j
Kendaraan Dinas Operasiona
atau Lapangan
Sub Kegiatan Pemeliharaan

6.150.000 68,39 2.845.000
Peralatan dan Mesin Lainnya

20.045.000

17.070.000

3.000.000

Penyelenggaraa.n Rapa
Koordinasi dan Konsulta

9

Kegiatan  Penyediaan oy 361.000.000 334.714.000 26.286.000
Penyaluran Pangan Pokok ata
Pangan Lainnya sesuai denga
Kebutuhan Daerah Provins|
dalam rangka Stabilisas
Pasokan dan Harga Pangan
a Sub Kegiatan Penyediaarl  161.000.000 100 138.318.000 | 85,91 22.682.000
Informasi Harga Pangan dar
Neraca Bahan Makanan
b Sub Kegiatan Pengembangar 200.000.000 100 196.396.000 | 98,20 3.604.000
Kelembagaan dan Jaringar
Distribusi Pangan
10 Kegiatan  Pengelolaan  daf 29.091.830.0 100 | 28.891.054.771 | 99.31] 200.775.229 |
Keseimbangan Cadangar 00
Pangan Provinsi
a ég:b Kegiatan Penyusunan 115.000.000 100 107.426.550 | 93,41 7.573.450
L Rencana Kebutuhan Pangan
Lokal
b Sub Kegiatan Koordinasi, 28.976.830.00 100 28.783.628.221 | 99,33 193.201.779
Sinkronisasi dan Pengadaan 0
Cadangan Pangan PemerintaH
Provinsi




Rp.

155.000 000
aerah untyk Panga
yang tidak ditetapkan

h Pemerintah Pusat

Sub Kegiatan Koordinasi dan 155.000.000
Sinkronisasj Penentuan
Harga Minimum Pangan
Pokok Lokal

350.000.000 100 333.938.000 16.062.000
150.000.000 n 148.982.000 1.018.000

200.000.000 100 184.956.000 15.044.000

00 59,62 =<8.752.400

Kegiatan . Penanganan 200.000.000 100 171.247.600 85,62 28.752.400
< 0.000.000 100 =£2.<97.600 | 85,62 <5./52.400

Kerawanan Pangan

Kewenangan Provinsij

a Sub Kegiatan Koordinasi 200.000.000 100 171.247.600 85,62 28.752.400
dan Sinkronisasi
Penanganan Kerawanan
Pangan Provinsi

T
.

Perkapita/ Tahun sesuaj

dengan Angka Kecukupan Gjzi
melalui Media Provinsi

a Sub Kegiatan Promosi
Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Dayg Lokal

Sub  Kegiatan Koordinasi
dan Sinkronisasj
Pelaksanaan Advokas;i,
Edukas;, dan Sosialisasj
Konsumsi Pangan Beragam,
Bergizi, Seimbang dan Aman
B2S,

Y 0NN 14
- ©Us,000.1 VOO ~3

“..
o ﬁ
138.000.000

85.000.000 100

Pengawasan
Keamanan Pangan Segar
Distribusi  Lintag Daerah
Kabupaten/Kota
a8 Sub Kegiatan Penguatan
Kelembagaan Keamanan
Pangan Segar Provinsi
Sub  Kegiatan Sertifikasi
Keamanan Pangan Segar
Asal  Tumbuhan Lintas
Kabupaten /Kota
c gggrahKe:iat:n ]{tegistrasi 85.000.000 100 57.410.000 | 67,54 27.590.000
Keamanan Pangan Segar
Asal  Tumbuhan Lintas
Daerah Kabupaten /Kota

39.096.424

268.903.576

131.681.170 6.318.830

79.812.406

TOTAL




v Peningkatan jumlah cadangan pangan daerah secarg kontinyy.

¥" Pemanfaatan pekarangan dalam rangka meémpertahankan dan

dengan kandungan bahan berbahaya, sehingga untuk selanjutnya dapat

menyediakan bahan pangan yang aman dikonsums;i masyarakat

\\r KEPALA DINAS_‘_KLE:I‘AHANAN PﬁGAN

nbina Utama Muda
Nip. 19640614 199803 2001



